BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab

sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Kemampuan berpikir kritis matematik siswa yang memperoleh pembelajaran

melalui pendekatan eksplorasi (PE) lebih baik daripada yang yang
memperoleh pembelajaran dengan cara-biasa (CB), dimana kemampuan
berpikir kntis siswa yang memperoleh pembelajaran PE berada dalam’
kualifikasi sedang dan yang memperoleh pembelajaran dengan CB berada

dalam kualifikasi kurang.

. Terdapat interaks) antara pendekatan pembelajaran (PE dan CB) dan level

sekolah (tinggi, sedang dan Rurang) dalam kemampuan berpikir kntis
matematik. Berarti terdapat perbedaan )lfang signifikan antara kemampuan
berpikir kritis matematik siswa berdasarkan pendekatan pembelajara;) dan
level sekolah.

Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dan sekolah level tinggi yang
memperoleh pembelajaran PE lebih baik dari yang memperoleh pembelajaran
CB, dimana kemampuan berpikir kritis matematik siswa dari level sekolah
tinggi yang memperoleh pembelajaran PE tergolong kualifikasi sedang,
sedangkan yang memperoleh pembelajaran CB tergolong kualifikasi kurang.

Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dari level sekolah sedang yang
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memperoleh pembelajaran PE tidak berbeda secara signifikan dengan yang
memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kritis matematik
siswa yang memperoleh pembe]aja@ PE dan CB tergolong kualiﬁ.kasi
kurang.

Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dari level sekolah kurang yang
memperoleh pembelajaran PE tidak berbeda secara signifikan dengan ya-ng
memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kritis matematik
siswa yang memperoleh pembelajaran PE dan CB tergolong kualiﬁkasi
kurang.

. Tidak terdapat imeraksi antara pendekatan pembelajaran (PE dan CB) dengan
Tingkat Kemz-ampuan Awal Siswa (TKAS) . Berarti secara bersamaan faktor
pendekatan pembelajaran dan TKAS _ tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis matematik.

e Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengan TKAS tinggi yang
memperoleh pembelajamn dengan PE lebih baik dari.pada yang
memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kritis
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan PE dan CB
termasuk kualifikasi sedang.

* Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengan TKAS sedang yang
memperoleh pembelajaran depgan PE lebih baik daripada yang

| mempe-roleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kritis
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan PE dan CB

termasuk kualifikasi kurang.
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*  Kemampuan berpikir kritis matematik siswa dengah TKAS kurang-yang
memperoleh pembelajaran dengan PE tidak berbeda secara signifikan
dengan yang memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan
berpikir kritis matematik sis;ava yang memperoleh‘pembelajara;n dengan

PE dan CB termasuk kualifikasi sangat kurang,

2. Kemampuan Berpikir Kreatif

a. Kemampuan . berpikir kreatif matematik  siswa yang memperoleh

pembelajaran melalui pendekatan eksplorasi (PE) lebih bajk daripa&a yang
yang memperoleh pembelajaran dengan cara biasa (CB), dimana kemampuan
berpikir kreauf siswa yang memperoleh pembelajaran PE berada “dalam
kualifikasi kurang dan yang memperoleh pembelajaran dengan CB berada

dalam kualifikasi sangal kurang.

b Tndak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran (PE dan CB) dan

level sekolah (tinggi. sedang dan kurang) dalam kemampuan berpikir kreatif
mater_nauk. Berartj secara bersamaan faktor pcndekal_an pembelajaran dan

level sekolah tidak memberikan _ pengaruh yang signifikan terhadap .
kemampuan berpikir kreatif matematik.

Kémampuan berpikir kreatif matematik siswa dar; sekolah level tinggi “yang
memperoleh pembela_;aran PE lebih baik dari Yang memperoleh pembela_]aran
CB, d:mana kemampuan berpikir kitis matematik siswa dari leve) sekolah
tnngg:_ yang memperoleh pembelajaran PE tergolong kualifikasi sedahg

sedangkan yang memperoleh ‘pembelajaran CB tergolong kualifikasi kurang.

Kemampuan berpikir kreatif matemarik siswa dari level sekolah sedang vang
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memperoleh pembelajaran PE lebih baik daripada yang memperoleh
pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kreatif matematik siswa yang
memperoleh pembelajaran PE dan CB tergolong kualiﬁka.si.kurang.
Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa da:j lgvel sekolah kurang yang
memperoleh pembelajaran PE tidak berbeda secara signifikan dengan yang
memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kreatif
matematik siswa yang memperoleh pembelajaran PE dan CB tergolong
kualifikasi kurang.

Tidak terda]ial inleraks-i antara pendekatan 'pembelajaran (PE dan CB) dengan
Tingkat Kemampuan Awal Siswa (TKAS) . Berarti secara bersamaan faktor
pendekatan pembelajaran dan TKAS ;idak memberikan pengaj-*u-h yang
signifikan lerhada;.) kemampuan berpikir kreatif matematik.

Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dengan TKAS.' tir;ggi yang
memperoleh pembelajaran dengan PE lebih baik daripada yang memﬁerblél;
pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kre;tif matematik sis‘wa yaﬁg
memperoleh pembelajaran dengan PE dan CB termasuk kualifikasi sedang.
Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dengan TKAS sedang yang
memperoleh pembelajaran dengan PE lebih baik daripada yang memperoleh
pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kreatif materhalik siswh yang
memperoleh pembelajaran dengan PE dan CB - termasuk kualifikasi kurang.
Kemampuan berpikir kreatif matematik siswa' dengan TKAS kurang yang

memperoleh pembelajaran dengan PE tidak berbeda secara signifikan dengan

yang memperoleh pembelajaran CB, dimana kemampuan berpikir kreatif -
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matematik siswa yang memperoleh pembelajaran dengan PE dan CB

termasuk kualifikasi sangat kurang.

3. Asosiasi antara Kualitas Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematik

Siswa

Terdapat asosiasi yang signifikan antara kualitas kemampuan berpikir kritis dan
kreatif matematik siswa dimana koefisien kontingensinya termasuk kategori
cukup. Hal ini menunjukkan: ( 1) Siswa yang kemampuan berpikir kritisnya baik,
kemampuan berpikir kreatifnya cenderung sedang; (2) Siswa yang kemampuan
berpikir kritisnya sedang, kemampuan befpikir kreatifnya cenderung kuﬁng; (3)
Siswa -yang kemampuan berpikjf kntisnya kurang, kemampuan berpikir
kreatifnya cenderung sangat kurang. Dengan demikian dapat disimpulkén bahwa

berpikir kreatif lebih sukar daripada berpikir kritis.

4. Fakt.or ;ang Paling Berperan dalam Menghasilkg-n Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kreatif Matematik Siswa .

e  Jika dilibat dari faktor pendekatan. pembelajaraﬁ dan level sekolah,
maka (1) Pada level sekolah kurang, ievel sekolaﬁ Iébih berperan
daripada pendekatan pembelajaran; (2) Pada level sekolah sedang dan
tinggi faktor pendekatan pembelajaran  lebih berperan dalam
menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa,

* - Jika dilihat dari faktor pendekatan pembelajaran dan TKAS, maka

faktor TKAS lebih berperan dalam menghasilkan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matématik siswa.
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. Jika dilihat dari faktor pendekatan pembelajaran, level sekolah dan
TKAS secara keseluruhan, maka faktor TKAS lebih berperan dalam

menghasilkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik siswa,

5. Gambaran Kinerja Siswa
a. Ditinjau dan Proses Pembelajaran
Pada pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi para siswa pada a\—walnya
tidak familiar dengan pendekatan inj sehingga pada beberapa pertemuan awal
intervensi gun; dalam bentuk bimbingan dan motivasi untuk mengeksplor ide-
ide, cara-cara dan argumen-argumen yang berbeda dari siswa'masih sangat
linggif Semakin tinggi level sekolah maka semakin cepat beradaptasi dengan
pendekatan Ieksplorasi ini. Setelah’ terbiasa dengan pendekatan pembelajaran
ini maka para siswa tidak takut lagi dan lebih mempunyai kepercayéan diri
untuk mengemukakan ide-ide, cara-cara dan argumen-argume yang berbeda
dengan lemannya yang lain. Komunikasi dalam diskus; kelompok tidak lagi
didominasi oleh siswa pandai. Sedangkan pada pembelajaran dengan cara
blasa siswa udak perlu melakukan adaptasi apa pun sehingga pada awal-awal
pertemuan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan. materi lebih cepat.
Komunikasi dalam diskusi kelompok lebih didominasi siswa pandai.
b. Ditinjau dari Penyelesaian Soal-Soal Berpikir Kritis

Pada saat menyelesaikan soal-soal tes berpikir kritis matematik, para’siswa
pada umumnya kurang cermat dalam ‘mengidentifikasi data yang diketahui,
kesulnan menyelesaxkan soal yang banyak mengandung variabel.dan pecahan,
kurang cermat dalam menggambar grafik, memberikan alasan -yang - tidak

didukung representasi matematik yang baik, kesulitan mengevaluasi proses
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penyelesaian suatu masalah dan kurang mampu mengaitkan :dengan konsep
yang sudah diperolehnya.

Ditinjau dari Penyelesaian Soal-Soal Berpikir Kreatif

Pada saat menyelesaikan soal-soal berpikir kreatif matematik para siswa pada
umumnya kesulitan dalam mengeijukan pertanyaan berdasarkan situasi yang
diberikan, kurang mampu menjelaskan ide-ide yang yang dikemukakannya
dan sering tidak didukung oleh perhitungan matematis yYang memadai,
kesulitan dalam mengemukakan lebih dari satu cara penyelesaian suaty
n{asalah, kurang mampu mengkaitkan ide-ide yang dikemukakan dengan

konsep yang sudah dipelajarinya.

B. Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah:

Pembeiajaran deﬁgan pendekatan eksplorasi lebih efektif mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik pada siswa sekolah Jevel
tinggi dan sedang daripada cara biasa. _

Pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi lebih efektif mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematik pada siswa dengan TKAS
tinggi dan scdz?ng daripada cara biasa.

Pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi berjalan lebih efektif jika
dic!ukung_oleh penguasaan materi prasyarat yang baik dari siswa sehingga

eksplorasi terhadap ide-ide dan cara-cara dan argumen-argumen yang berbeda

dapat berjalan dengan efektif.
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4. Pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi untuk siswa sekolah level kurang
atau TKAS kurang akan berjalan efektif jika didukung oleh ketekunan,
kesabaran dan intervensi guru dalam membimbing dan memotivasi siswa-
untuk mengemukakan ide-id.e, cara-cara dan argumen-argumen yang berbeda
dengan temannya yang lain.

5. Pemb‘elaja}an dengan ];endekalan eksplorasi akan lebih menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih kondusif. lebih meningkatkan aktivitas sisw;a dalam
belajar, serta pembelajaran akan berpusat pada siswa, dengan interaksi yang
lebih hidup dan mqltiarah. serta komunikasi tidak didominasi siswa pandai
saja jika setting pembelajaran berupa kelompok:kelompok Kecil- dengan

' kemampuan siswa yang heterogen.

6. Pembelaja@ dengan pendekatan eksplorasi memerlukan waktu yang lebih

lama dalam menyelesaikan satu materi pelajaran dibandingkan dengan- cara

biasa.

C. Saran-Sa';'an
Berdasarkan implikasi dari penelitian ini, selanjutnya dikemukakan saran-
saran sebagai benkut:

1. Pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi hendaknya dijadikan alternatif
pendekatan pembelajaran yang dapai digunakan guru-guru di sékolah terutama
untuk siswa sekolah level tinggi dan sedang atau siswa dengan TKAS tiﬁggi'dalr';
sedang dalam pembelajaran lopik-lobik tertentus terutama topik-topik baiu yﬁ'n'g' )
berkaitan dengan topik-topik sebelumnya yang suda}i'dipelajaﬁ gsiSWailsehiﬁgga"

pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna.
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2. Untuk siswa sekolah level kurang atau siswa dengan TKAS kurang,

pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi lebih banyak membutuhkan
ketekunan, kesabaran dan intervensi guru dalam mem-bimbing dan memotivasi

siswanya serta lebih banyak membutuhkan waktu.

. Dalam mengimplementasikan pembelajaran melalu: pendekatan eksplorasi hal-

hal penting yang perlu diperhatikan guru adalah: (1) Guru harus kreatif dan
cermat dalam mempersiapkan sejumlah pertanyaan dan perimah untuk
mengeksplorasi ide-ide dan cara-cara yang berbeda dari siswa; (2) Pertanyaan-

pertanyaan dan petunjuk-petunjuk yang dikonstruksi harus melihat kesesuajan

.dengan tahap perkembangan siswa serta tujuan pembelajaran yang ingin

dicapai, serta harus disertaj Hustrasi-ilustrasi yang lebih menarik perhatian siswa
untuk belajar matemétika; (3) Bantuan yang diberikan guru hendaknya
seminimal mungkin dan tidak perlu terburu-buru diberikan agar perkembangan
kecakapan potensial siswa dapat berkembang lebih optimal; (4) Guru juga harus
cermat memperhitungkan wakty yang diperlukan siswa dalam menyelesaikan
satu pokok' bahasan sehingga kesenjangan waktu untuk pembelajaran
pendekatan eksplorasi ini tidak terlaly lama dari pembelajaran dengan cara
biasa. (5) Guru hendaknya ;nemperhatikan seiting pembelajaran, dimana siswa
diorganisasikan dalam kelompok-kelompok keci] sehingga komunikasi yang

terjalin lebih berkualitas dan lebih multiarah.

- Pada saat pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi, siswa dengan TKAS

sedang dan kurang hendaknya lebih banyak diberi kesempatan untuk

mengemukakan ide-ide dan Cara-caranva secara lisan di depan kelas untuk
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meningkatkan kepercayaan dirinya dan melatihnya berkomunikasi dan

berargumentasi dengan baik.

5. Pada saat pembelajaran dengan pendekatan eksplorasi guru hendaknya lebi'h

cermat dalam memperhitungkan waktu menyelesaikan satu materi pelfajaran dan

kalau tidak memungkinkan pembelajarannya bisa diianjulkan di lvar jam

pelajaran yang ada.

6. Pengetahuan awal siswa terhadap materi prasyarat memuliki peran yang besar

terhadap kemampuan siswa dalam mengeksplor ide-ide atau cara-cara mereka

dalam menemukan konsep baru atau memecahkan masalah matematis, yntuk itu

sebelum konsep baru disajikan, hendaknya terlebih dahulu dilakukan penguatan

konsep prasyarat siswa mélalui teknik schaffolding yang dapat membantu siswa

memperjelas pemikirannya.

7. Untuk penelitihan selanjutnya hendaknya juga melibatkan faktor waktu untuk

diteliti, terutama waktu untuk menyelesaikan soal-soal berpikir- kritis dan

kreatif matematik.













